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 Abstrak : Penerapan Kurikulum Merdeka 
memberikan ruang fleksibilitas bagi guru dan sekolah 
untuk menyusun pembelajaran yang adaptif terhadap 
karakter dan kebutuhan siswa. Namun, di SDN 
Handil Bakti, implementasi kurikulum ini 
menghadapi sejumlah tantangan seperti rendahnya 
pemahaman guru terhadap Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP) dan Capaian Pembelajaran (CP), 
keterbatasan materi ajar, serta kesulitan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan 
tersebut serta merumuskan strategi optimalisasi 
penerapan kurikulum. Menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui 
wawancara semi-struktur dan dokumentasi terhadap 
guru yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. 
Hasil menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan 
aplikatif dan keterbatasan fasilitas menjadi 
hambatan utama. Strategi yang diterapkan sekolah 
mencakup pembentukan komunitas belajar guru, 
peningkatan komunikasi dengan orang tua, serta 
perlunya pendampingan berkelanjutan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 
Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada 
kesiapan guru, dukungan kebijakan, serta sinergi 
antara sekolah dan orang tua. Hasil penelitian 
diharapkan menjadi rujukan dalam merancang 
kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan 
sekolah dasar dalam mengimplementasikan 
kurikulum ini secara efektif. 
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kemajuan individu maupun masyarakat. Dalam konteks ini, pendidikan dilihat sebagai 

investasi untuk pembangunan berkelanjutan yang dapat memengaruhi perilaku 

individu dan kontribusinya terhadap kemajuan ekonomi dan sosial negara (Rasyid et 

al., 2024). Kurikulum, instrumen utama pola pendidikan, terus berubah untuk 

memenuhi kebutuhan siswa dan tuntutan dunia. Kurikulum Merdeka merupakan 

salah satu inovasi pendidikan baru di Indonesia. Tujuannya adalah untuk memberi 

sekolah beserta guru lebih banyak kebebasan untuk menyusun proses pembelajaran 

yang menyesuaikan dengan karakter dan kebutuhan individu peserta didik. Namun, 

tidak semua guru merasa siap dalam menerapkan kurikulum ini secara optimal. Masih 

banyak guru yang mengalami kesulitan dalam mengubah pendekatan mengajarnya 

karena terbiasa dengan sistem pembelajaran sebelumnya (Pratiwi, 2023). Peran guru 

sangat penting dalam pengembangan dan implementasi Kurikulum Merdeka. Guru 

perlu mampu menerapkan kurikulum ini secara efektif di sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Saputro & Arifin, 2023).  

Penerapan Kurikulum Merdeka di SDN Handil Bakti menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam hal kesiapan guru dan kemampuan siswa untuk 

beradaptasi. Salah satu hambatan utama adalah kesulitan dalam memahami serta 

menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Capaian Pembelajaran (CP), yang 

merupakan komponen inti dalam perencanaan pembelajaran. Banyak guru masih 

mengalami kendala karena keterbatasan referensi, minimnya pengalaman, serta 

kesulitan dalam memetakan jenjang kognitif dan kedalaman indikator pembelajaran 

(Pama et al., 2024). Di samping itu, guru merasa perlu mendapatkan pelatihan 

berkelanjutan dan diskusi intensif guna memperkuat pemahaman serta keterampilan 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara optimal (Andina et al., 2023). 

Keterbatasan materi ajar juga menjadi kendala yang berdampak pada proses 

pembelajaran yang belum maksimal (Radhaina et al., 2024). Dukungan terhadap 

ketersediaan sumber daya pembelajaran, infrastruktur teknologi, dan keterlibatan 

pemangku kepentingan menjadi aspek penting yang perlu diperkuat untuk mendukung 

pelaksanaan kurikulum ini (Anggraini et al., 2024). Seluruh tantangan tersebut 

menegaskan pentingnya kolaborasi antar sekolah, guru, dan pihak eksternal guna 

menciptakan implementasi Kurikulum Merdeka yang efektif dan berkelanjutan. 

Siswa menghadapi kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan pendekatan 

pembelajaran yang lebih berbasis proyek dan mandiri. Salah satu karakteristik utama 

Kurikulum Merdeka adalah pendekatan pembelajaran diferensiasi yang menekankan 

pentingnya menyediakan pilihan konten, strategi, dan aktivitas belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan, gaya belajar, serta minat dan bakat siswa (Nabila et al., 2024). 

Membutuhkan guru yang memahami sepenuhnya bagaimana mereka dapat 

menyesuaikan metode pembelajaran mereka dengan kebutuhan unik siswa. Dengan 

demikian, pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka menjadi semakin 

krusial, karena menuntut guru untuk lebih peka dan responsif terhadap keberagaman 

tersebut (Suryanti et al., 2025). Dengan dukungan yang tepat dari pihak sekolah dan 

kebijakan yang mendukung dari pemerintah, diharapkan bahwa proses adaptasi ini 

akan berjalan lebih lancar (Anggraini et al., 2024). Selain itu, peran orang tua dalam 

mendukung Kurikulum Merdeka sangat penting. Agar proses pembelajaran berjalan 

dengan baik, komunikasi antara sekolah dan orang tua harus ditingkatkan. Orang tua 

sering menyerahkan tanggung jawab pendidikan sepenuhnya kepada sekolah karena 
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mereka belum sepenuhnya memahami konsep pembelajaran berbasis proyek dan 

kemandirian siswa. 

Kurikulum merdeka menunjukkan upaya untuk memaksimalkan kemampuan 

dan bakat siswa (Hasballah & Zulfatmi, 2024). Selain itu, kurikulum ini menuntut guru 

agar menjadi lebih inovatif dalam menciptakan pembelajaran yang tidak hanya 

bermanfaat tetapi juga menyenangkan bagi siswa (Mandasari et al., 2025). Namun, 

beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan kurikulum 

merdeka ini sangat berkaitan dengan kesiapan guru serta dukungan kebijakan yang 

kuat dari pemerintah dan sekolah (Nisa et al., 2023). Menurut penelitian sebelumnya, 

untuk menerapkan Kurikulum Merdeka, diperlukan strategi khusus. Strategi-strategi 

ini termasuk meningkatkan kemampuan guru melalui pelatihan berkelanjutan, 

mengoptimalkan sarana dan prasarana sekolah, serta memperkuat interaksi antara 

pihak sekolah dan wali murid (Startyaningsih et al., 2024). Studi ini akan 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi SDN Handil Bakti saat menerapkan 

Kurikulum Merdeka dan membuat strategi untuk memperbaiki dan memaksimalkan 

hasil pembelajaran siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan dan menyelidiki lebih 

lanjut cara Kurikulum Merdeka diterapkan di SDN Handil Bakti pada tahun ajaran 

saat ini, serta kendala dan kesiapan guru dan siswa. Kemudian merancang strategi 

untuk meningkatkan implementasinya. Diharapkan Sekolah dapat menemukan 

masalah dan menyusun rencana untuk menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan 

siswa dan meningkatkan efisiensi pembelajaran. Kurangnya kesiapan guru dan belum 

meratanya pemahaman terhadap inti dari kurikulum menjadi salah satu tantangan 

utama dalam proses implementasinya (Andriani & Widiyono, 2024). Selain itu, guru di 

tingkat sekolah dasar masih menghadapi tantangan dalam memahami modul 

pembelajaran dan menyusun pembelajaran berdiferensiasi untuk menyesuaikan 

dengan karakteristik siswa (Aluf, 2024). Penelitian lain menunjukkan bahwa 

kurangnya sosialisasi pemerintah dan pergeseran paradigma dari kurikulum 

sebelumnya adalah faktor lain yang memengaruhi kesulitan menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Bahkan di sekolah lainya guru juga masih banyak yang tidak tahu tentang 

penerapan Kurikulum Merdeka yang efektif (Rizki et al., 2024). Untuk memastikan 

kesuksesan pelaksanaan Kurikulum Merdeka, Strategi pengembangan yang efektif 

melibatkan beberapa langkah strategis yang diperlukan guna memastikan 

keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka. Langkah-langkah ini termasuk 

mengidentifikasi kebutuhan, menyesuaikan kurikulum, meningkatkan kompetensi 

dasar, menggunakan teknologi, dan melibatkan pemangku kepentingan dalam 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi kurikulum. Metode ini dimaksudkan 

untuk memperkuat pembentukan karakter di tingkat sekolah dasar (Hariani et al., 

2023). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang memiliki tujuan 

untuk mendeskripsikan hasil dari penelitian secara sistematis. Metode tersebut 

digunakan untuk memahami kesiapan guru dalam pengimplementasian kurikulum 

Merdeka di SDN Handil Bakti, termasuk strategi yang diterapkan dan tantangan yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
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menginterpretasikan hasil penelitian dengan cara yang lebih fleksibel, tetapi tetap 

mempertahankan objektivitas terhadap realitas yang ada di lapangan (Wulandari et 

al., 2024). Subjek penelitian memakai pendekatan purposive sampling, yang 

melibatkan partisipasi dari guru kelas yang sudah menerapkan kurikulum Merdeka 

dalam pembelajaran. 

Adapun pengumpulan data dalam penelitian diperoleh melalui wawancara semi- 

struktur, dan dokumentasi. Wawancara dilaksanakan untuk mengetahui lebih dalam 

pemahaman guru tentang kurikulum merdeka, dengan cara peneliti menyiapkan 

pertanyaan namun tetap memberikan fleksibilitas bagi responden untuk memberikan 

penjelasan lebih detail sesuai dengan pengelaman mereka. Data yang sudah 

didapatkan dianalisis menggunakan metode tematik, yang mencakup proses reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan penerapan Kurikulum Merdeka, tantangan dan strategi penyesuaian 

di SDN Handil Bakti Banjarmasin. Penelitian dilaksanakan di SDN Handil Bakti pada 

bulan Maret tahun 2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian keberhasilan implementasi dari Kurikulum Merdeka bergantung pada 

kesiapan guru serta dukungan kebijakan yang diberikan oleh pemerintah dan sekolah 

(Nisa et al., 2023). Berdasarkan informasi yang didapat melalui wawancara dengan Ibu 

Kiki Puspita Wulandari, wali kelas 1, dan Ibu Yunita, wali kelas 6 SDN Handil Bakti, 

ditemukan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka masih menghadapi berbagai 

tantangan. Guru menyatakan bahwa transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum 

Merdeka memerlukan penyesuaian yang signifikan, terutama dalam memahami 

konsep Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Seperti 

disebutkan pada pendahuluan, kurangnya pemahaman terhadap kedua konsep ini 

menjadi kendala utama dalam perencanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. Keterbatasan pedoman teknis yang rinci menghambat 

penyusunan perangkat ajar yang optimal, sehingga pembelajaran berbasis proyek dan 

pembelajaran berdiferensiasi belum dapat diterapkan secara maksimal. Hal ini 

diperkuat oleh Rahmawati (2023), yang menyatakan bahwa kurangnya pemahaman 

terhadap CP dan ATP menyebabkan guru merasa ragu dalam menyesuaikan strategi 

pengajaran dengan fleksibilitas yang ditawarkan oleh Kurikulum Merdeka. Contohnya, 

rencana pembelajaran yang dulu disebut RPP kini menjadi modul ajar, dan standar 

kompetensi diganti dengan Capaian Pembelajaran (CP) serta Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) (Nabila et al., 2024). 

Sebagaimana dijelaskan dalam pendahuluan, guru juga merasa memerlukan 

lebih banyak pelatihan dan forum diskusi guna mengoptimalkan penerapan kurikulum 

ini. Kurikulum Merdeka mengharuskan guru untuk lebih inovatif dalam menyusun 

pembelajaran yang efektif sekaligus menarik bagi peserta didik. Wawancara 

menunjukkan bahwa pelatihan yang diterima guru masih terbatas baik dari segi 

cakupan maupun durasi, serta lebih bersifat teoretis dibandingkan aplikatif. Beberapa 

guru mengungkapkan bahwa pelatihan yang mereka ikuti masih bersifat umum dan 

belum membekali mereka dengan keterampilan teknis dalam mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis proyek ke dalam kegiatan pembelajaran harian. Selain itu, tidak 

adanya pendampingan lanjutan pasca-pelatihan juga menjadi kendala dalam 
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penerapan metode pembelajaran yang baru. Hambatan lainnya adalah keterbatasan 

fasilitas serta sumber daya pendukung yang masih kurang memadai untuk 

melaksanakan pembelajaran inovatif. Sejalan dengan hal tersebut, Wawancara dengan 

guru dan kepala sekolah mengungkapkan bahwa penting adanya program sekolah yang 

sesuai dengan karakteristik institusi, agar dapat mengoptimalkan berbagai potensi 

yang ada di sekitarnya (Noorhapizah, et al. 2023). Aminah & Mustamid (2024) 

mengungkapkan bahwa pelatihan berbasis pengalaman langsung lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman guru terhadap strategi pembelajaran dibandingkan 

pelatihan yang hanya bersifat teoretis. 

Para siswa juga menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan metode 

pembelajaran yang lebih berfokus pada proyek dan kemandirian. Salah satu 

karakteristik utama Kurikulum Merdeka yaitu pembelajaran berdiferensiasi, yang 

mengharuskan guru menyesuaikan strategi mengajar sesuai dengan kebutuhan 

spesifik para peserta didik (Hasballah & Zulfatmi, 2024). Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa pada kelas VI, salah satu kendala utama adalah keterbatasan 

waktu dalam penyampaian materi pembelajaran. Guru harus menyelesaikan materi 

sebelum ujian akhir, sementara Kurikulum Merdeka mengharuskan pendekatan 

pembelajaran yang lebih mendalam dan eksploratif. Oleh sebab itu, koordinasi antara 

guru kelas sebelumnya dan guru kelas berikutnya menjadi sangat penting untuk 

memastikan materi yang belum tersampaikan dapat dilanjutkan serta transisi 

pembelajaran berlangsung dengan baik. Agustina et al. (2024) menekankan bahwa 

kesinambungan kurikulum antar jenjang sangat diperlukan agar kompetensi siswa 

dapat dicapai secara optimal. Jika manajemen waktu dan materi tidak dirancang 

dengan baik, siswa berpotensi mengalami kesenjangan pemahaman yang dapat 

memengaruhi capaian akademik mereka secara keseluruhan. Dalam Kurikulum 

Merdeka, guru diberikan kebebasan untuk menyesuaikan materi pelajaran sesuai 

dengan kemampuan siswa (pembelajaran pada tingkat yang sesuai) serta relevansinya 

dengan konteks dan kekayaan lokal (Radhaina et al., 2024). 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi juga masih menjadi tantangan bagi 

guru. Seperti yang telah dijelaskan dalam pendahuluan, pendekatan ini memerlukan 

pemahaman yang mendalam agar dapat menyesuaikan metode pembelajaran dengan 

kebutuhan unik siswa. Guru mengalami kesulitan dalam menyusun perangkat ajar 

yang dapat mengakomodasi variasi kemampuan peserta didik. Minimnya contoh 

konkret serta panduan teknis yang tersedia semakin menyulitkan implementasi 

strategi ini secara efektif. Guru juga menyoroti bahwa dalam satu kelas terdapat siswa 

dengan tingkat pemahaman yang sangat beragam, sehingga dibutuhkan strategi 

pembelajaran yang fleksibel agar setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individu mereka. Penelitian Agustina et al. (2024) 

menunjukkan bahwa guru yang memiliki akses terhadap sumber daya pembelajaran 

yang lebih beragam serta kesempatan untuk melakukan refleksi secara berkala 

cenderung lebih mampu menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara optimal. 

Upaya dalam mengatasi berbagai tantangan yang telah diuraikan, SDN Handil 

Bakti telah menerapkan berbagai strategi guna mengoptimalkan penerapan 

Kurikulum Merdeka. Langkah-langkah ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapan 

guru, menyelaraskan strategi pengajaran, serta meningkatkan efektivitas 

pembelajaran bagi peserta didik. Salah satu upaya utama yang dilakukan adalah 
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pembentukan komunitas belajar di antara para guru. Komunitas ini menjadi tempat 

untuk para guru berdiskusi dan berbagi pengalaman, sehingga dapat saling 

mendukung dalam memahami CP dan ATP serta merancang perangkat ajar yang lebih 

sesuai dengan karakteristik siswa. Strategi ini selaras dengan pendahuluan yang 

menekankan bahwa peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan kolaborasi 

sangat diperlukan dalam mengatasi tantangan penerapan Kurikulum Merdeka. Salah 

satu metode yang digunakan adalah Trainer of Trainer (ToT), yang memperluas 

jaringan komunikasi antar guru lewat komunikasi antar sesama rekan dan melalui 

Kelompok Kerja Guru (KKG) (Noorhapizah, et al. 2023). 

Penerapan strategi-strategi ini, diharapkan pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

di SDN Handil Bakti dapat mengatasi berbagai kendala yang ada serta membuat 

sistem pembelajaran yang adaptif serta inovatif. Selain itu, pendekatan ini juga dapat 

menjadi model untuk sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka ini. Dengan semakin meningkatnya 

kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum ini, sekolah diharapkan dapat membuat 

lingkungan belajar yang lebih fleksibel, kreatif, serta berorientasi pada kebutuhan 

siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penerapan Kurikulum Merdeka di SDN Handil Bakti bergantung pada kesiapan 

para guru, dukungan kebijakan sekolah, serta keterlibatan orang tua. Guru mengalami 

kesulitan dalam memahami dan menerapkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan 

Capaian Pembelajaran (CP) akibat minimnya pelatihan aplikatif dan pendampingan. 

Siswa juga mengalami kesulitan beradaptasi dengan pembelajaran berbasis proyek dan 

mandiri, terutama karena keterbatasan waktu penyampaian materi dan variasi 

kemampuan belajar di kelas. Koordinasi yang kurang antar jenjang kelas 

menyebabkan kesenjangan pemahaman siswa, yang berdampak pada capaian 

akademik mereka. 

Mengatasi tantangan tersebut, SDN Handil Bakti menerapkan strategi seperti 

membentuk komunitas belajar antar guru dan meningkatkan komunikasi dengan 

orang tua. Strategi ini membantu meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun 

pembelajaran yang sesuai dan memperkuat dukungan pembelajaran di rumah. Dengan 

pendekatan ini, tercipta lingkungan belajar yang lebih adaptif, kreatif, dan berorientasi 

pada kebutuhan siswa, meskipun masih terdapat beberapa tantangan teknis dan 

operasional. 

Penerapan Kurikulum Merdeka agar berjalan lebih optimal, disarankan kepada 

sekolah untuk mengadakan pelatihan berkelanjutan yang bersifat aplikatif dan 

menyediakan pendampingan rutin bagi guru. Guru diharapkan terus meningkatkan 

kompetensi melalui komunitas belajar dan memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu 

pembelajaran. Orang tua juga diharapkan meningkatkan keterlibatan dalam proses 

pembelajaran di rumah dan menjalin komunikasi aktif dengan sekolah. Kolaborasi 

antara sekolah, guru, serta orang tua begitu penting untuk membuat lingkungan 

belajar adaptif dan inovatif, sehingga bisat meningkatkan hasil belajar siswa secara 

optimal. 
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